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ABSTRACT 
 

Irma Dona. 2014. “The Effect of the Contextual Approach through 

Think Pair Share Cooperative Learning to Eight Grade Students 
Mathematics Ability of SMP Negeri in Tigo Nagari Region”. Theses. 
Graduate Program of State Universty of Padang. 
 

The cause of the low ability mathematics students in learning mathematics 
in SMP Negeri in Tigo Nagari Region was caused by teacher centered method in 
learning. One effort that can be done to overcome these problems is to use a 
contextual approach through Think Pair Share Cooperative Learning. The aims of 
research were to know: 1) Are there differences in the of understanding 
mathematical communicating and mathematics problem solving skills of students 
who are taught through a contextual approach model of cooperative type Think 
Pair Share with students who received conventional learning? 2) Are there 
differences in the of understanding mathematical communicating and mathematics 
problem solving skills of male students with female students? 3) Is there an 
interaction between learning approach and gender in influencing of understanding 
of the communicating and mathematics problem solving skills math students?. 

This type of study used was quasi-experimental. The research was 
conducted on a class VIII student SMP Negeri in Tigo Nagari Region Year 
2013/2014 lesson. For the sampling carried out by Random Sampling. To obtain 
research data used instrument in the form of mathematical ability tests. Data 
analysis was carried out quantitatively using ANAVA Two-Way Test. 

The analysis showed that: 1) There are differences in the of understanding 
of mathematical communicating that students are taught a contextual approach 
through cooperative model of the type of Think Pair Share with the students who 
received conventional learning. 2) There are differences in the of understanding 
mathematical communicating of male students with of female students. 3) There 
is no interaction between learning approach and gender in influencing of the 
understanding of mathematical communicating students 4) There are differences 
in students' mathematical problem solving skills that are taught in a contextual 
approach through a model of cooperative type of Think Pair Share with the 
students who received conventional learning. 5) There are differences in students' 
mathematical problem solving skills of male students with the ability of 
mathematical problem solving ability of female students 6) There is no interaction 
between learning approach and gender in influencing students' mathematical 
problem solving skills. 
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ABSTRAK 
 

Irma Dona. 2014. “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Melalui Model 
Kooperatif  Tipe Think Pair Share terhadap Kemampuan Matematis Siswa 
Kelas VIII SMPN di Kecamatan Tigo Nagari”. Tesis. Program Pasca Sarjana 
Universitas Negeri Padang. 
 

Penyebab rendahnya kemampuan matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika di SMPN di kecamatan Tigo Nagari antara lain adalah karena metode 
pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Apakah terdapat perbedaan  
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 
pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share dengan 
siswa yang mendapat pembelajaran secara konvensional? 2) Apakah terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa laki-
laki dengan siswa perempuan? 3) Apakah terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan gender dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah  matematis siswa?.  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah eksprimen semu (quasi ekspriment). 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tigo Nagari 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Untuk pengambilan sampel dilakukan dengan 
Random Sampling. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan instrumen 
berupa tes kemampuan matematis. Analisis data dilakukan secara kuantitatif 
dengan menggunakan uji Anava Dua Arah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang diajar pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think 
Pair Share lebih baik dari siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 2) 
Kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki labih baik dari siswa 
perempuan. 3) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
gender dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa 4) 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar pendekatan 
kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari siswa 
yang diajar dengan pendekatan konvensional. 5) Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa perempuan lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah 
siswa laki-laki. 6) Tidak terdapat  interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
gender dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang akan menentukan 

kualitas hidup seseorang maupun suatu bangsa. Di dalam pendidikan formal, salah 

satu mata pelajaran di sekolah yang berfungsi untuk membangun cara berfikir 

siswa adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 

memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan. 

Sejak mulai sekolah, anak-anak sudah mulai terlibat dengan kegiatan matematika 

mulai dari berhitung, berbagi barang, juga penambahan dan pengurangan 

sederhana. Pelajaran matematika yang diberikan di sekolah tidak hanya 

menekankan pada pemberian rumus-rumus, melainkan juga mengajarkan siswa 

untuk dapat menyelesaikan berbagai masalah matematis yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, selain itu pelajaran matematika di sekolah diharapkan 

mampu membuat siswa memandang matematika sebagai sesuatu yang dapat 

dipahami, merasakan matematika sebagai sesuatu yang berguna, dan meyakini 

usaha yang tekun dan ulet dalam mempelajari matematika. 

Banyak hal yang diperoleh siswa dengan belajar matematika, salah satu 

diantaranya adalah mampu memecahkan masalah. Holmes dalam Haryani 

(2011:122) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah jantung dari 

matematika (heart of mathematics). Pemecahan masalah merupakan aspek 

kognitif yang sangat penting karena salah satu manfaat memecahkan masalah 

adalah siswa mampu berpikir kritis. Siswa dituntut menggunakan segala 



2 

pengetahuan yang dimilikinya untuk dapat memecahkan masalah matematika. 

Pada awal tahun 1925, Kilpatrick (Anzelmo, 2006:1) menyatakan bahwa 

keterampilan dalam penerapan keterampilan memecahkan masalah dapat 

disamakan dengan keterampilan hidup, dan mereka yang mahir pada pemecahan 

masalah dapat menerapkan prinsip-prinsip pemecahan masalah kehidupan sehari-

hari dan membuat keputusan yang lebih baik untuk masalah umum. 

Salah satu aspek tertinggi dalam matematika selain kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan komunikasi. Komunikasi dalam 

matematika adalah suatu aktivitas penyampaian dan penerimaan gagasan-gagasan 

matematika dalam bahasa matematika secara tertulis yang menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa simbol 

matematika. Ini berarti kemampuan komunikasi matematis akan mempengaruhi 

kualitas belajar siswa dan pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar 

matematika secara keseluruhan. Seorang siswa tidak akan mampu menyelesaikan 

suatu permasalahan sesuai dengan prosedurnya jika ia tidak memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis sangat 

penting bagi siswa. 

Pentingnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika tertuang pada tujuan pembelajaran matematika di 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK yaitu: (1) memahami konsep 
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matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep, 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 

(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

(Depdiknas, 2006). 

Mengingat peran matematika yang sangat penting, berbagai usaha telah 

dilakukan pemerintah dalam rangka peningkatkan mutu pembelajaran 

matematika. Usaha-usaha yang dilakukan antara lain penyempurnaan kurikulum, 

mengadakan pelatihan untuk guru-guru, memberikan kesempatan kepada guru 

untuk melanjutkan pendidikan, serta perbaikan mutu guru melalui sertifikasi. 

Berdasarkan usaha yang telah dilakukan ini, maka sudah seharusnya kualitas 

pembelajaran matematika juga mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan prestasi belajar matematika siswa 

belum sesuai dengan harapan. Di Indonesia, hal ini dilihat pada pemeringkatan 

Programme for International Student Assessment (PISA) terakhir (2012), 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia sangat rendah. Indonesia 
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menempati peringkat ke-61 dari 65 negara peserta pemeringkatan. Lebih dari 

separuh pelajar Indonesia dikategorikan berada di bawah standar rata-rata skor 

Internasional. Peringkat Indonesia ini kalah jauh dari Thailand yang menempati 

posisi ke-50 dalam indeks literasi matematika. Presiden Asosiasi Guru 

Matematika Indonesia (AGMI) Firman Syah Noor memaparkan berdasarkan hasil 

penelitian Trends in International Mathematics and Science Study (TIMMS) yang 

dilakukan oleh Frederick K. S. Leung pada 2003, ada tiga penyebab utama 

mengapa indeks literasi matematika siswa di Indonesia sangat rendah. 

 Lemahnya kurikulum Indonesia dalam hal ini Guru besar University of 

Hong Kong itu menyebutkan disebabkan oleh kurang terlatihnya guru-guru 

Indonesia, dan kurangnya dukungan dari lingkungan dan sekolah menjadi 

penyebab utama peringkat literasi matematika siswa kita di urutan bawah. 

Kurikulum pendidikan matematika di Tanah Air belum menekankan pada 

pemecahan masalah, melainkan pada hal-hal prosedural. Siswa dilatih menghafal 

rumus, tetapi kurang menguasai penerapannya dalam memecahkan suatu masalah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN se-Kecamatan Tigo 

Nagari juga menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih sangat rendah. 

Hal ini terlihat dari rata-rata hasil ulangan harian peserta didik yang masih sangat 

memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia
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Tabel 1. Rata-rata dan Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian  
Kelas VIII Semester I Pelajaran Matematika SMPN se-
Kecamatan Tigo Nagari Tahun Pelajaran 2013-2014 
 

Sekolah 
 

Kelas 
Nilai Rata - 
rata kelas 

Jumlah siswa 
Tuntas Tidak 

Tuntas 
SMPN 1 Tigo Nagari 
 
 
 
 

VIII B 
VIII C 
VIII D 
VIII E 
VIII F 

73,92 
71,88 
72,36 
74,70 
74,73 

23 
20 
22 
25 
26 

15 
16 
14 
12 
12 

SMPN 2 Tigo Nagari VIII A 
VIII B 
VIII C 

74,75 
73,65 
71,85 

20 
17 
14 

8 
9 
13 

SMPN 3 Tigo Nagari VIII A 
VIII B 

71,42 
74,35 

14 
17 

12 
9 

Sumber: Guru Matematika SMPN Kecamatan Tigo Nagari  

Pada Tabel 1 terlihat bahwa dari ketiga sekolah tersebut nilai rata-rata yang 

diperoleh masih berkisar pada nilai standar kelulusan yang ditetapkan sekolah di 

kecamatan Tigo Nagari pada mata pelajaran Matematika yaitu 72. Dapat 

dikatakan bahwa nilai yang diperoleh siswa SMPN di Kecamatan Tigo Nagari 

untuk masing-masing siswanya sebagian besar belum memuaskan. Nilai ulangan 

harian yang sudah dipaparkan menggambarkan bahwa siswa SMPN di kecamatan 

Tigo Nagari memiliki hasil belajar pada bidang studi matematika masih rendah. 

Ini dapat juga dikatakan bahwa kemampuan matematis siswa juga rendah. 

Pada saat observasi tersebut ditinjau juga proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru, terlihat dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh 

guru mengakibatkan siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengomunikasikan 

dan mengungkapkan ide ataupun jalan pikiran mereka. Guru matematika sebagian 

besar dalam melaksanakan proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan 

pendahuluan yang didominasi dengan membahas tugas-tugas, langsung 
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membahas tentang pokok bahasan yang akan dipelajari, mengerjakan soal-soal 

latihan, menarik kesimpulan dan memberikan pekerjaan rumah. Kegiatan 

pembelajaran ini rutin setiap pertemuan sedemikian rupa sehingga pembelajaran 

didominasi oleh guru yang lebih banyak menekan pada ingatan dan hafalan 

sehingga mengenyampingkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis.  

 Ditinjau dari cara belajar yang dilakukan siswa, saat guru menjelaskan 

pelajaran  masih ada siswa yang tidak memperhatikan, mereka hanya mencatat, 

meski tidak memahami apa yang mereka catat. Tugas-tugas yang diberikan, 

sebagian siswa tidak mengerjakannya atau tidak sempurna dengan alasan tidak 

mengerti, karena soal yang diberikan pada soal latihan tidak sama dengan contoh 

soal yang dijelaskan guru dan terlihat siswa sulit mengonstruksi ide mereka untuk 

menyelasaikan soal, ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan 

pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hal ini juga terlihat ketika tes 

diberikan kepada seluruh siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Tigo Nagari, 

siswa diberikan soal komunikasi dan pemecahan masalah berikut. 

Warung suka rasa menulis sandi untuk setiap menu masakannya sebagai 

berikut. 

A        M      T    I R     K     U C     E     B 

 

0       1     2   3 4      5    6 7      8     9 

a. Tentukan harga soto yang tertulis dengan sandi IKAA dan harga nasi 

goreng yang tertulis dengan sandi KKAA! 

b. Tentukan harga 2 bungkus soto dan 1 bungkus nasi goreng! 

c. Tentukan sandi yang harus ditulis untuk menyatakan harga Rp 9,500,00! 	

Awalnya siswa diberikan soal dalam 10 menit, tetapi siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut dalam waktu yang telah direncanakan. Siswa 



7 

mengaku kurang memahami soal, sulit mengkonstruksi ide mereka untuk 

menyelesaikan soal, sehingga sebagian besar jawaban siswa salah. Berikut salah 

satu jawaban siswa tentang soal kemampuan komunikasi. 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Komunikasi 

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1 terlihat kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal komunikasi. Siswa belum bisa menghubungkan sandi dan angka 

ke dalam ide matematika dan langkah siswa dalam menemukan harga 2 bungkus 

nasi goreng dan 1 bungkus soto kurang tepat. Jawaban siswa di atas menunjukkan 

bahwa siswa masih belum bisa menjelaskan situasi dan relasi matematika secara 

tulisan dengan gambar dan kurangnya kemampuan mengilustrasi ide-ide 

matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan. 

Pada soal pemecahan masalah, diberikan soal sebagai berikut: 

Ina mempunyai himpunan E = {1, 2, 3} dan F ={a, b}. Ina sedang berpikir 

berapa banyak fungsi dari E ke F dan berapa banyak fungsi dari F ke E 

yang dapat dibuat. Cobalah kamu membantu menyelesaikan masalah Ina. 

 

Pada soal pemecahan masalah, siswa kesulitan memahami apa unsur-unsur 

yang diketahui, merumuskan masalah dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan, sehingga sebagian besar 

jawaban siswa salah. Berikut salah satu lembar jawaban siswa tentang soal 

pemecahan masalah. 
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. 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah 
 

Pada Gambar 2 terlihat siswa tidak mampu mengidentifikasi masalah 

dengan baik dan belum bisa membuat langkah-langkah penyelesaian soal 

pemecahan masalah. Solusi masalah untuk mendapatkan berapa banyak fungsi 

dari E ke F dan dari F ke E bisa diselesaikan dengan menggunakan rumus yang 

menyatakan banyaknya fungsi  dari E ke F yaitu n(F) n(E) = 23 = 8 dan banyaknya 

fungsi dari F ke E adalah n(E) n(F) = 32 = 9. Hanya beberapa siswa yang menjawab 

benar dengan menyusun rencana penyelesaian menggunakan rumus banyaknya 

fungsi atau pemetaan. 

Berdasarkan analisis soal di atas terlihat bahwa berbagai permasalahan yang 

terjadi telah menjadikan siswa lemah dalam kemampuan matematika, bahkan 

kemampuan yang paling sederhana seperti kemampuan komunikasi, apalagi pada 

tingkat kemampuan yang lebih tinggi seperti kemampuan pemecahan masalah. 

Gambaran tentang kesulitan siswa menyelesaikan soal kemampuan komunikasi 

dan pemecahan masalah di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan 

beberapa guru matematika kelas VIII SMPN Kecamatan Tigo Nagari pada tanggal 

4 Oktober 2013. Beberapa alasan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 

matematika diantaranya kemampuan siswa terbatas dalam merekam informasi, 
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menghafal konsep  materi yang dipelajari, dan kesulitan apabila dihadapkan 

dengan soal cerita. Siswa sebatas bisa menyelesaikan soal yang dicontohkan guru 

dalam pembelajaran, sehingga kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa belum berkembang. 

Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis penting bagi 

siswa untuk meningkatkan kemampuan matematika dalam proses pembelajaran. 

Memperhatikan sifat matematika yang sistematis dalam penyampaian dan 

penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa matematika secara tertulis 

sehingga siswa mampu mendapatkan solusi dari masalah yang diberikan, akan 

lebih baik guru membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan 

mengaitkan ke dunia nyata karena akan menjadi lebih kongkrit dan siswa 

langsung merasakan pengalamannya. 

 Berdasarkan penjelasan masalah di atas, diperlukan pembelajaran yang 

dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeluarkan ide-ide kreatif siswa dalam diskusi dan kerjasama serta dapat 

membuat siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktifitas 

pemecahan masalah, sehingga akhirnya siswa mampu mengerjakan latihan yang 

diberikan oleh guru walaupun berbeda dengan contoh yang telah diberikan. 

Pembelajaran yang dirasa cocok diterapkan adalah pendekatan kontekstual 

melalui model kooperatif tipe Think Pair Share.  

 Pendekatan pembelajan kontekstual adalah sebuah pendekatan pembelajaran 

yang berusaha menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas sehingga pembelajaran 
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lebih bermakna. Pendekatan kontekstual menekankan pada proses pembelajaran 

bermakna, mendorong siswa untuk menemukan sendiri berdasarkan pengalaman 

belajar mereka. Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen yaitu 

kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi 

dan penilaian sebenarnya. Pendekatan kontekstual akan lebih berhasil jika ketujuh 

komponen ini terlihat dengan jelas. 

 Pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (berpikir, berpasangan 

dan berbagi) merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. 

Model kooperatif tipe Think Pair Share diperkirakan akan dapat diterapkan di 

kelas. Perkiraan ini berdasarkan pada kebiasaan siswa belajar dengan teman, 

terutama dengan teman sebangku, maupun teman lainnya sering ditemui adanya 

kecendrungan siswa berdiskusi secara serius dalam pelajaran kelompok yang 

terdiri dari dua orang saja dan dapat menciptakan pola interaksi yang optimal, 

mengembangkan semangat kebersamaan pada siswa. Siswa yang pandai jadi 

terdorong untuk membantu temannya dalam memecahkan soal yang rumit  

dengan berdiskusi, sehingga teman yang kurang pandai  juga termotivasi  untuk 

menyelesaikan soal-soal. 

Alasan dipadukanya pendekatan kontekstual dengan model kooperatif tipe 

Think Pair Share adalah. Pertama, pendekatan pembelajaran kontekstual lebih 

mengarahkan siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dengan mengalaminya 

sendiri. Kedua, pendekatan kontekstual membiasakan siswa untuk memecahkan 

masalah, sehingga kebiasaan ini diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah 



11 

dalam dunia nyata yang mereka hadapi. Ketiga, pendekatan kontekstual 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan ide-idenya dalam 

diskusi. Keempat, pendekatan kontekstual memberikan kesempatan yang sama 

kepada seluruh siswa dalam belajar. Kelima Model kooperatif tipe Think Pair 

Share (berpikir, berpasangan dan berbagi) memberikan kepada siswa waktu untuk 

berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain sehingga bisa terlihat 

tujuh komponen yang ada pada pendekatan kontektual yaitu kontruktivisme, 

menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian 

sebenarnya. 

Hal lainnya itu juga akan dilihat keberagaman siswa termasuk gender 

mereka. Penelusuran gender siswa diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan 

yang dimiliki siswa terutama kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah. 

Siswa laki-laki dalam proses pembelajaran terlihat lebih menyatakan diri, dan 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, sedangkan siswa perempuan lebih 

tanggap secara sosial, pasif, emosional, mengalah dan lemah (Berry, 1999:118), 

hal ini didukung juga dengan pengamatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, siswa laki-laki lebih menyatakan diri yang tinggi, sedangkan siswa 

perempuan lebih tanggap secara sosial, pasif, emosional, mengalah dan lemah, 

sehingga dapat dikatakan bahwa siswa laki-laki dengan sifat yang dimilikinya 

mungkin dapat mencapai hasil belajar yang baik dalam kemampuan komunikasi 

dan pemecahan masalah matematis. Siswa perempuan dalam mengerjakan soal-

soal matematika terlihat lebih rajin, sehingga dalam proses pembelajaran akan 
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dilihat apakah kemampuan matematis mereka berbeda terhadap kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang diharapkan untuk menyelesaikannya, maka 

dirancang sebuah penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana 

pendekatan pembelajaran kontekstual melaluai model kooperatif tipe Think Pair 

Share berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis dengan memperhatikan gender pada siswa kelas VIII SMPN di 

Kecamatan Tigo Nagari. Judul penelitian yang diangkat adalah “Pengaruh 

Pendekatan Kontekstual Melalui Model Kooperatif Tipe Think Pair Share 

terhadap Kemampuan Matematis Siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Tigo 

Nagari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Proses belajar mengajar masih didominasi oleh guru. 

2. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang menghendaki 

kemampuan komunikasi. 

3. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang menghendaki 

pemecahan masalah.   

4. Siswa cendrung pasif dan tidak memiliki kesempatan untuk 

mengomunikasikan dan mengungkapkan ide ataupun jalan pikiran mereka. 

5. Siswa enggan bertanya kepada guru dan lebih sering bertanya pada teman 

sebangku. 
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6. Penelusuran terhadap gender terkait dengan kemampuan matematis belum 

banyak dilakukan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dibatasi permasalahan pada 

penerapan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair 

Share, pendekatan konvensional, kemampuan komunikasi dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMPN di Kecamatan Tigo Nagari 

dengan memperhatikan gender siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berpedoman kepada pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajar dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think 

Pair Share dengan siswa yang diajar dengan pendekatan  konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa laki-

laki dengan siswa perempuan? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gender 

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa? 

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif 

tipe Think Pair Share dengan siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensional? 
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5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa laki-laki dengan siswa perempuan? 

6. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gender 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perbedaan  kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan  

pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share 

dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

2. Perbedaan  kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan. 

3. Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gender dalam mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Perbedaan  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan  pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair 

Share dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

5. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan. 

6. Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gender dalam mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak antara lain: 

1. Bagi siswa, dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk 

memahami komunikasi matematis dan pemecahan masalah matematis 

dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair 

Share.  

2. Bagi Guru, dapat mengembangkan wawasan dan kemampuannya dalam 

megajarkan mata pelajaran matematis melalui penerapan pendekatan 

kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share. 

3. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan peneliti tentang karakteristik 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif 

Think Pair Share dan penerapannya dalam pembelajaran matematika 

khususnya di SMPN di Kecamatan Tigo Nagari. 

4. Bagi Sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam memperbaiki proses 

pembelajaran  matematika di SMPN di Kecamatan Tigo Nagari. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan penggunaan dua 

pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran kontekstual melalui 

model kooperatif tipe Think Pair Share dan pendekatan konvensional. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat kemampuan matematis khususnya kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan analisis data yang 

telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar 

dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think-Pair-

Share dengan pendekatan konvensional, perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share 

lebih baik dari siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan, dimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

laki-laki lebih baik dari siswa perempuan. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan gender 

dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajar dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think 
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Pair Share dengan pendekatan konvensional, perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajar dengan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe 

Think Pair Share lebih baik dari siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensional. 

5. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa laki-

laki dengan siswa perempuan, dimana kemampuan pemecahan masalah 

siswa perempuan lebih baik dari siswa laki-laki. 

6. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan gender 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe Think 

Pair Share pada mata pelajaran matematika pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) di SMPN di Tigo Nagari, Kecamatan Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman, ternyata cukup aktif untuk meningkatkan kemampuan 

matematis siswa khususnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis. Keuntungan pendekatan pembelajaran kontekstual melalui model 

kooperatif tipe Think Pair Share adalah materi pembelajaran dikaitkan dengan 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam kehidupan nyata. Siswa diberi 

kesempatan untuk mengkontsruksikan sendiri ide mereka dan mendiskusikan 

dengan teman  kelompoknya. Di dalam pembelajaran kooperatif adanya saling 

ketergantungan positif, saling membantu, saling memberikan motivasi sehingga 
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ada interaksi positif. Sedangkan guru terus memberikan motivasi dan bimbingan 

pada siswa. Pembelajaran kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair 

Share  juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan matematis pada 

siswa laki-laki maupun siswa perempuan. 

Melihat manfaat dari pendekatan kontekstual melalui model kooperatif tipe 

Think Pair Share dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya  

untuk kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis, dapat menjadi 

sebuah terobosan pendekatan yang digunakan oleh guru di sekolah sebagai sebuah 

pendekatan pembelajaran yang membuat siswa lebih paham karena siswa dapat 

memperoleh pengetahuan baru dalam membentuk pengetahuan untuk dirinya 

sendiri.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Soal tes untuk masing aspek  kemampuan matematis diperbanyak agar lebih 

detail mengukur setiap indikatornya. 

2. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang turut 

menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya pada proses pendekatan 

kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share. 

3. Pada penelitian berikutnya agar menyertakan angket sikap untuk melihat 

sikap siswa selama penerapan pendekatan kontekstual  melalui model 

kooperatif tipe Think Pair Share. 
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4. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menerapkan pendekatan 

kontekstual melalui model kooperatif tipe Think Pair Share, agar membuat 

perencanaan yang matang tentang apa yang akan dilakukan oleh siswa dan 

memperhatiakan faktor gender dalam proses pembelajaran dimana untuk 

siswa laki-laki lebih banyak lagi diberikan latihan soal pemecahan masalah 

dan untuk siswa perempuan lebih diperbanyak lagi soal komunikasi. 
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